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2.1, RUANG SAMPEL

Definisi 4 :

Ruang sampel yang dinotasikan dengan JL didefinisikan

sebagai koleksi dari semua hasil yang rungkin dari su
atu eksperimen , 1

Contohr 1.
Dipandang eksperimen perkﬁmpulan sebuah dadu homogen
dan berbentuk kubus. Jika W menyatékan muka dadu yang
muncul dimana masing - masing dibe;i nomor 1,2,3,4,5

3

dan 6 , meka .
\ﬂ?{1,23_394959_6}

2.2. RANDOM VARTABEL

Definisi 5 :

Random variabel didefinisiken sebagel suatu fungsi

yang memetakan unsur - unsur ruang sampel suatu percg

|
baan terhadap suatu gugus.bilangaﬁ -~ bilangan nyata
sebagai wilayah fungsi.
Jika random variabel dilambangkén denga; X, dengan U = Uy s
L R sebagal daerahnyé, maka ﬁang dimaksud seba -

gai X(ui) adalah suatu unsur yang merupekan bayangan unsur
: :
uie‘U . Semua unsur X(ui) ini terkandung didalam wilayah

random variabel X yaitu W_ € R . |
Contoch 2.
Tada pelemparan 3 keping maba uang dengan serentaX,mg
ka sebagai hasilnya salah satu akibat yanz termasuk

kedalem ruang sampel U



(4=t (mgty=) |
- N ‘

Maka random variabel yang dibatasi dengan memperhaﬁ;}_

kan sisi (-) acalah :

X (#,4,+) =0 |

X (4y4,=) = X (4,=y+) = }1 (mybyt) = 1

E (ormrmy =1 (e = % (oym) = 2, 2
X (=5=,=) =3

2.3, MEAN DAN VARIAN

Definisgi 6 : :
Migal X merupaké,n random variabej. dengan density

fX(X) , maka mean yang dilambangkén dengan FX atau

E(X) didefinisikan deng_ail :

E (X) =E % fX(Xj) , jika X diskrit
3 ‘ :

L
fx fX(X) dx jika X kontinu

]

-7
v 0 -
= ’((1 - E‘X(x) dx — fFK(X). dx , untuk ¥ sembg
0 . ; -7 Tang ré.ndom variabel

dimsna F‘{(X) =P (X<éx )
Definisi 7 : |
Misal ¥ merupekasn random variabel dengan density
fX(:'f:) dan mempunyal mean P E(%) , maka vaprian dari
X yang dinyatakan dengan (Jif atdu Var (¥) didefinisi

kan dengsn

ve:(xy%ﬂ IR -2 I
| (Xj (ux) ‘fzi(}zc) , Jika X diskrid
3 N




7 ‘ - |
[ - 50 + Fyplx))ax -

O
Tang

dimana FX(X)

= P[:X A g}

2.4, DISTRIBUSI NORKAL

Deflnlsl 8

Random varlabel P berdlgtr1bu81 ¢

dan varianﬁ“ s

£(x) = L

Ve

Theorema 1 3

e

Jika X random variabel yang berdi

“dika density dari

- (x é—fl)2/20_

2

L untuk X semba-

random variabel.

rmal dengan mean },1
X diberiken dengsn

.2
, ~lrld. K L 7

{ _
stribusi normal de-
f

‘ [ .
ngan mean P dan varian Gggyang dapat ditulis n( u,G2)

0‘7 0, maka random variabél yA

* ;
-*fﬂ/U'adalah dig=-

trlbu31 normal yang mempunyal mean 0 dan varian 1 ,

vang dapat dltulls dengan n(o, 1)
Bukti

Karena 070, dlambll fung 51 distrd

maka | |
z@ + u ;
Zea 2T : 2
Visal y = (x - fﬂ /q” , ﬁaka
2.
G(z) ,{‘ L. e 7 /g dy
u?\r—* :
2
G (z) L o"2/2 L

I

busi G(z) dari Z

™




Sekarang misalken g(z) = G(z), maka
o

g(Z):-———];—- e‘“z/2 ,é-wézt‘.w

YER

Dari sini sesuai dengen definisi & di atas berarti

| _
_meannya = 0 dan variannye = 1 yang dapat ditulis de-

ngan n{(0,1), sehingga tao?ema terbukti ,

2.5, INDEPENDEN STOKASTIK
Definisi 9 :
Setiap fungsi f£(.) denganédomain R dan kodomain (Q,¢7)
disebut fungsi density prébabilitas bile hanya bila :
(i), f(x) = 0 , untuk ;emua X

(7]

(1i). Jrf(x) dx = 1

- L]

Definisi 10 :

Misal Xﬁ dan Xgadalah random variabel yang mempunyai

b

§ | ‘
- fungsi density probabilitas berserikat f(xq,xz) dan
: |

: ¥
fungsi density probabilitas margaal. f1(x1) dan fz(xzj
maka random variabel Xq‘dan X2 dikatakan,inde?enden

stokastik bila hanys bila :

f (quX2> = f1<xq? . fz(xz)

Contoh 3 :
Diberikan fungsi density probabilitas herserikat dari

X, den X, yaitu s

1

X, + Xg ,O.ﬁix.]«::l,f)gxzé 1

£(xy,%5)
= 0 s unﬁuk yang lalinnya

Akan dibuktikan bahwa X1;dan X5 tidak independen stg

kastik . ;

Tungsi density marginal disini- adalah :




[P
f1(X1) = J'f(x1,x2) dx, mlf (X1+X2) dx,,
-1 O
=x +%,0< % < 1
= 0 , untik yang lainnya
L1 1
f2(X2) = J(f(x1,x2) 6%, =;Jp(x1+x2) dx,
~) 0 | |

Karena f(X1,X2) %‘fT(X1).f f2(x2}
dom variabel ini tidak independen
2,6, FUNGSI CHI KWADRAT

11

untuk yang lainnya

, maka terbukti ran

stokastik.

Definisi :
: 2
Misal X; adalah random variabel dengan n( u., (PP
i=1,2, .. , 0, den misal Xq,Xp, ... , Xyedeleh in
- dependen stokastik , makaéfungsi density probabilitasg
gabungen adalah : |
n _
' 1 | T Gym )|
- L e L L
fy, (x3) = n728%P| T 2
: -

G}_Gé ...{Tﬁ(Zﬁ)

dengan =~ ¢7 £ Xy L 7

2,7. DERIVATLF

i=1

Definisi 12
Y = f(x) adalah fungsi dari x , jike limitnya
av ] f(x +Ax) - £(x)
= £ (x) = limit
dx Koy O AX

ada dan berhingga, meka dikatakan,

rupakan derivatif dari fépada x d

Trahws Adafarsnasiahel nada X.

bahwe limit ini me-

En dikatakan juga
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Biasanye untuk f(x+4 x) ~ £(x) séring di.

|

tulis dengan AY

sehingga
ay AY
= 1im
dx  ax~-30 Ax
Contoh 4 :
f(x) = XB -2 x2 -1
maka
(X+axp_2bc+Aﬂ2wl
£r{x) = limit —
Ax—= 0O AX _
- limit BXEAX + BX(ﬂX)g(Angr 4XNT - EQQX)E
A XK= ‘ : ax '
= limit Eg-+3xax+ax——m:~2ax
AX—-— O %
= ' 3X2 - 4x?

2.8, DERIVATIF PARSIEL

-~

Definigi 13 :
| Derivatif persiel adalah guatﬁ der
leh dengan mendeferensialﬁan suatu
satu variabel bebas, sedang variab
dianggap suatu konstanta.?
14 ;

Misal z = f(xl;x2) maks derivetif

.
.

Definisi

hadap x, dititik z° = (x9,x

nya :

ivatif yang dipero-—
fungei 1 térhadap

el bebag yang lain

parsiel dari I ter-

,x°). ditunjukkan oleh limit-
'[;2 :

o _o : o . 0
DE(xy5%5) _ qypyy £(Xg +2 %, %5)

o 0
- f(X1,X2)

‘Exl dx1—9ﬁ A Xy
den derivatif parsiel dari f terhadap x, dititik %°
adalah :
o _O o .0 o O
’@f(x1,xa) it £(xqy %5 +AX,) ~ T (x7,%5)
Wal s AT ) . AFnl .



11

Contch 5 : .
" 2.
f(x,y) =45 ~-2x" -3y

maka derivatif parsiel T %erhadap

stanta , sehingga :

DL(x,¥) '13 (45 -2 x° - 3
- Bx = | .
= -4x-0=:4%x

dan derivetif parsiel f terhadap

stanta , sehiﬁgga :
DElx,7) P U5 -2 x

Dy Dy
0O -6y==-6Yy

2.3

2.9. REGRESI ISOTONIX

-
*

15

.Migal X adalah himpunan finitetx1

Definisi

ngan urutan tunggak x1¢;£24\..; .

£ bernilai riil dalem X sdaleh is

dan x 4 y sehingga f(x) 4 £f{y) .

Definisi 16 | |

| Misal g adalah fungsi daiam X dan
si positip yeng diberikaﬁ dalam X
nik g% dalam X adalah regresi iso

£ X

urutan x,

2& cees LHp jika k

nimum dalam X dengan jumﬁah :

j{: (g(x) - £(x) )? w(x)

xg X

Contoh 6

-
»

Migal X 1,2, o0

3

12 . Untuk s

|
7
|

x , y dianggap kon

vy , X dianggap kone

Lo )

$X0y eee 9Xk}{ de~

g

N X« Suatu fungsi

otonik , jika x,y€X

w adalah suatu fung
. Suatu fungsi isoto
tonik dari g dengaﬁ

elompok fungsi f mi-
| ' _

etiap x € X, g(x)
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1854 + X

1 x ! 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 !

g(x)! 25 13 2 15 14'21 .9 33,25 15 21 25 !

Penyelesalan

Untuk x = i dan x =2 dikuﬁpulkan ?idapat blok (1,2)
‘dengan bobot w = 1+1 = Z dan nilai rata - ratanya ada
1lah (25 + 13)/2 = 19, Sekérang te%lihat 19> 2 , maeka
blok (1,2) dan (3) dikumpulkan didapat blok (1,3,3)
dengan bobot 2+1 = 3 dan rata - ratanya (38+2j/3 =
40/3 = 13,3 , sehingga demikian seterusnye dan dida-

- pat @

ox o 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 A

I g(x)! 25 13 215 14 2193325 15 21 25

row o 3 2 2 3 (R

‘ : ‘}
IRt-Tt! 40/3 29/2 1 30/2 +73/3 21/1 25/1 '

! t 13,3 14,5 . 15 24,3 21 25 1

Dari tabel diatas terlihat bahwa rata ~ rate dari
blok (8,9,10)?1ebih besar dari rata - rata blok (11),
maka harus dikumpulkan dan bobotnya menjadi 3+1= 4 ,

t

dengan ratas - ratanya adélah = 23,5

! 1 ! Blok sf(1,2,3)‘(4{5) (6,7) (8,9,10) (11} (12)!

t 1 Bebot! 3 2 2 3 1 11
{1 Rt-rt! 13,3 14,5 15 | 24,3 21 251
! 11 ! Bobot! 3 2 2 s 11

! ! Rt-rt! 13,3 14,5 15 23,5 25 !
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Sehingga regresi isotoniknya adalsh :

g (1) = g#(2) = g*(3) = 1?,3

g*(4) = g*(5) = 14,5

g*(6) = g*(7) = 15

g%(8) = g¥(9) = g¥(10) = g*(11) =23,5
g*(12) = 25 |

Theorema 2 :
Suatu fungsi isotonik u péda X adélah regresi isoto-:

nik dari g dengan bobot‘wijika dan hanya jika i

(ax) - u(x? ) u(x) wix) = 0

dimans

% g(x) wix) = E g*tx) wix)i, dan u = g%
= — ‘ ; | -

Pertama digini akan dibuktikan dengan suatu contoh.

Bukti

Misal g, = 0358, =2 danﬁgB = 0, digini. skan menghi-

tung bilangan - bilangangregresi igsotonik g? , g% dap  _

g§ dengan bobot yang sami dengan g .
Bilangan - bilangan regrési isotonik dari g dimana

% = (1,2,3) dengan ufufaﬁ tungeal, dalem X adalah

1 4L 2 433 wx) =1 ; x = 1,2,3 dan g(1) = ng_dp

g(2) = g, = 2, 2(3) =_gﬁ =0 .

Kareﬁa'g2z'$3"s_maka (2) dan (3) digabung , yang ber-
: i

arti g*(1) = 0 , g#(2) = g*(3) = 1.

Jika harga - harga ini dimasukken kedalem persamasn

‘heorema di aisms maka berlaku,
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Selanjutnya untuk X Sembdrang , karene untuk setlap
jumlah g(x) adalah sama dengan jumlah g*(x) dengan

¥

hobot yang same, maka pasti untuk setiap x berlaku

Zj( g(x) - u‘(fX) Yy u(x) wlx) =0

X
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2,10, ESTIHAST LIKELIHOOD MAKSTHUI

Definisi 17

.
*

Detimator deri suatu parsmeter did

titik yang digunakan untuk mengest

'ter .

18

-
.

Definisi

Migal U (X1,X2, cee

* @

X
*“n

L ( (X-]s—'hgs ) sXé) 3 X19X2! Y

terkecil dari malsimum L (X1,X2, .
ap © ».-laka statistik u(x1,X2, .o
" sebagai suatiu likelihood @aksimum
\ N
Q’ = U (X.},Xz, L] 9
Conton 7 :

Misal peda

efinigikan sebagai

imagi suatu parame-

|
[

,xn) gdalah fﬂngsi dari x1,X2,..Z

sedemikian hingga'fungsi lﬁkelihood

X
Il

)
.o ,Xn) untuk,seti#
,Kn) didefinisikan

dengan lambang :

xﬁn)

suatu saweh seluas 1 ha yeng ditanemi de-

ngan 160,000 runpun padl dengan Jarak tanam 25x25 cm

ingin diketshui suatu gambaran meﬂgenal bohot gabah

r
FiY

Dari.

X gram yeng dllaSllkan suatiu rumpum

sini telah diambil Quatu C*ampefl. random dengan ni

lai pengamatan[ 1,X2, ,..;,Xn}, aén"an fungsi likeli-

hood :

n

L

-

i ;_f(X-Q)-
1 ¢ -20-2

T (am™/2

f(X,}hﬁﬁ

Dari sini

1imana
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T
_ ..o o 2_ 1y (x-pm)
- -4 neT- 5 10 - 2 i~ M
=1

Kemudian fungsi ini dideferensialkzin parsiel 'terhadap'

/u danG_ dan didapat

D1 (p 0D L 5y ot = 0
O GEZ___ |

dan
o2 o]
1In (/U,G" ) -1
72 A
Yam‘ berarti
n
2
, dan (x5 fl)2 - n(f =0
=T,

: o
CMisal fl diestimasgi oleh fu. , sehingga

A
Dan juge misal estimasi darl U— adalah (}"2, dan didapat

2
5_2 = Z(Xi- "}'c'%

i=1

Sehingga estimasi yang dicari adalah @

n_ o n, ' 5
A 2
_ 1 : 2 _ 1 - 1 b
/u = =5 X5 s dan = . % Xy o > 1
- 1=l o =L T=1

2.11. METODE JUKMLAH KWADRAT TERZKECIL

Wetode ini digunakan untuk mengestimesi suatu fungsi

e e dain am et mmrnammran analt @
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Contch 8 :
' Wisal pada contoh T tidsk dibuat anggapen bahwa S
berdistribugi normal, meaﬁju = E(xi), masih dapat di-
estimasi dengan cara jumléh kwadrat minimum , untuk

itu diambil model
R =pteg ,i=1,2, ce, B

maka

O =B (xi ~[u)2 mencapai ﬁinimum apabila untuk/u disi

. . . B . " .
sipkan nllalfu vang merupskan solusi dari persamaan :

n :
| > (Xi2 -ZPxi+f12)
0Q ! |
Du |
=-2 = 0
Sehingga
| n
A : j
/u = Xi . n b
i=1

2,12, ESTINMAST REGREST TSOTONTK

Definiei 19 :
Migal y(x) adélah mean sémpel m(x)‘dari suatu distri
vusi normal dengan meen © =/u(x) dan varian 1/aXNx)
‘dimana,%&x) diketahui ,X?IK . Dan misal pulafi(-) ai
ketahui Sebagéi‘isotonikédengan memperhatikan suatu
" urutan dalam X . Maké estimasE likelihood meksi-
mum dari u(.)zadalah regfesi isotopiklﬁ%(.) dari -
7(.) dengan bhobot m(x)%(ﬁ), baik Pntuk a diketahui

maupun tak diketahui .

2.132., UJI HIPOTESA




Suatu hipotesa statistik adalah suatu'pernyataaﬂ dari

distribusl dengan satu atau lebih:random variabel,

© Jika hipotesa statistik oengan dlbtrlbu31 dapat diu-
ralkan secara lengkap disebut h¢po+ese statistik se~ -

derhana , dan jika tidak dapat disebut hipotesa maje-

muk,

Contoh 9 : |
HO : 9:&90 dan 31 : 92?@0:, merup?kan hipotesé statis
tik mejemuk dan Jjiks ada éenggaﬂt# dari Ho 1 0% 90
misal Ho : @O = 0 maks Hoé: QO = 6 digebut hipotesa

gtatigtik sederhana .,

Definisi 21:

Suatu uji dari suatu hipotesa staiistik acalah suatu
pernyataan ssat nilai sampel percjbaah didapat yang
berguna untuk menerima atau menolek hipotessa yang di-

gunekan { diinginkan ).






